Porseni Bombana 2025 Resmi
Dibuka, Pawai Defile Warnai
Semarak HUT ke-80 RI

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana membuka
Perayaan Hari Ulang Tahun ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia melalui
pelaksanaan Defile dan Pembukaan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) antar
perangkat daerah di Alun-Alun Kasipute, Kecamatan Rumbia. Kegiatan dengan
tema “Bersatu, Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju” itu diikuti seluruh
ASN, P3K, dan tenaga honorer dari seluruh perangkat daerah, Selasa (12/8/2025).

Rangkaian kegiatan diawali pawai defile yang menampilkan berbagai perangkat
daerah serta dua kecamatan, Rumbia dan Rumbia Tengah. Peserta berjalan
dengan pakaian adat, kostum tematik, hingga yel-yel kreatif yang memeriahkan
jalannya pawai. Suasana semakin meriah saat barisan defile menampilkan atraksi
khas masing-masing instansi yang disambut tepuk tangan warga.

Usai pawai, acara dilanjutkan dengan upacara pembukaan yang dipimpin
langsung Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si. Pembukaan ditandai dengan
pemukulan gong dan penyerahan piala bergilir kepada perwakilan pemenang
tahun sebelumnya. Hadir dalam kegiatan tersebut Ketua TP PKK Bombana Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Wakil
Ketua TP PKK Bombana Henny Setiawati Rachman, S.Pi., MM., Ketua DPRD
Bombana Iskandar, SP, perwakilan Forkopimda, Pj. Sekda, para asisten dan staf
ahli bupati, serta para kepala perangkat daerah.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin mengajak seluruh masyarakat
menjadikan momentum kemerdekaan sebagai ruang memperkuat persatuan dan
meningkatkan kontribusi positif dalam pembangunan daerah. “Kita wajib mengisi
kemerdekaan yang telah diperjuangkan para pahlawan dan melanjutkan cita-cita
mereka, yaitu tetap bersatu dalam bingkai Negara Republik Indonesia. Walau
banyaknya corak perbedaan kita, mari tetap berada dalam satu kesatuan,”
ujarnya.

Ia juga menambahkan bahwa semangat persaudaraan dan kreativitas harus
menjadi landasan perayaan kemerdekaan tahun ini. “Mari kita rayakan
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kemerdekaan ini dengan semangat persatuan, kedaulatan, kreativitas, dan
kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia,” kata Bupati.

Porseni tingkat kabupaten tahun ini sekaligus menjadi wadah mempererat
hubungan antarlembaga pemerintahan, masyarakat, dan pelajar. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong lahirnya talenta baru di bidang
olahraga dan seni, serta menjadi ruang pembinaan karakter yang kompetitif dan
berdaya saing.

Dengan antusiasme peserta yang tinggi dan dukungan masyarakat, Pemerintah
Kabupaten Bombana menargetkan Porseni dapat menjadi agenda rutin yang
semakin berkualitas setiap tahunnya serta mampu memperkuat solidaritas dan
kebersamaan pegawai pemerintah daerah.

Pemkab Bombana Bagikan 3.300
Bendera Merah Putih

Bombana, sultranet.com - Menyambut peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-80 Republik Indonesia, Pemerintah Kabupaten Bombana membagikan sekitar
3.300 bendera Merah Putih kepada masyarakat. Bertempat di Tugu Munajah,
Minggu, 10 Agustus 2025

Kegiatan ini merupakan bagian dari program nasional pembagian 10 juta bendera
yang digagas Direktorat Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum (Polpum)
Kementerian Dalam Negeri.

Peluncuran gerakan ini ditandai dengan pembagian bendera secara simbolis oleh
Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K,
bersama Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Kabupaten
Bombana, dr. Sunandar, MM Kes. Bendera diserahkan kepada perwakilan
TNI/Polri dan masyarakat.

Tidak hanya secara simbolis, Syahrun dan Sunandar juga turun langsung
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membagikan bendera kepada warga yang melintas di kawasan Tugu Munajah.
Aksi ini menjadi ajakan nyata bagi warga untuk mengibarkan Sang Merah Putih
menjelang Hari Kemerdekaan, tanggal 17 Agustus.

“Melalui gerakan ini, kami ingin membangkitkan kembali semangat nasionalisme
dan cinta tanah air, khususnya di kalangan masyarakat Kabupaten Bombana,”
ujar Sunandar di sela kegiatan.

Hingga saat ini, sekitar 3.300 bendera telah berhasil dikumpulkan melalui
sumbangan dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lingkup Kabupaten
Bombana, kecamatan, dan sekolah-sekolah. Sebagian besar bendera sudah
didistribusikan langsung kepada warga maupun melalui TNI/Polri, yang kemudian
diteruskan oleh Babinsa dan Bhabinkamtibmas ke pelosok desa.

Badan Kesbangpol sebagai pelaksana teknis program ini memastikan distribusi
merata hingga ke wilayah terpencil. Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
gerakan ini bukan hanya memenuhi target program nasional, tetapi juga menjadi
simbol kebersamaan dalam memperingati hari kemerdekaan.

“Kami ingin masyarakat merasakan bahwa kemerdekaan ini milik bersama, dan
bendera adalah simbol persatuan,” tegas Sunandar. (IS)

Pemkab Bombana Gelar Gerakan
Pembagian 10 Juta Bendera Merah
Putih

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana
membagikan bendera Merah Putih kepada masyarakat sebagai bagian dari
Program Nasional Gerakan Pembagian 10 Juta Bendera Merah Putih. Kegiatan ini
dipusatkan di area Tugu Munajah, Kecamatan Rumbia, pada Minggu (10/8/2025).

Gerakan yang diinisiasi Kementerian Dalam Negeri tersebut bertujuan


https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-gelar-gerakan-pembagian-10-juta-bendera-merah-putih/

menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air melalui pemasangan
bendera Merah Putih secara serentak di seluruh wilayah Indonesia, khususnya
menjelang peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-80 Republik Indonesia.

Penyerahan bendera dilakukan secara simbolis oleh Penjabat (Pj.) Sekretaris
Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, yang didampingi Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Bombana, dr. H. Sunandar,
MM .Kes, bersama jajaran Kesbangpol serta calon Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (Paskibraka) Bombana.

“Kegiatan ini bukan sekadar membagikan bendera, tetapi mengajak seluruh
masyarakat untuk ikut berpartisipasi menghiasi lingkungan dengan Merah Putih.
Ini menjadi wujud kebanggaan dan cinta kita pada tanah air,” ujar Syahrun.

Menurutnya, gerakan ini menjadi momentum penting bagi seluruh elemen
masyarakat untuk mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. Dengan
semangat gotong royong, pemasangan bendera di setiap rumah, kantor, dan
fasilitas umum diharapkan mampu menciptakan suasana meriah dan penuh
semangat kemerdekaan di seluruh pelosok Bombana.

Sementara itu, Kepala Badan Kesbangpol Bombana, dr. H. Sunandar, MM.Kes,
menegaskan pihaknya telah menyiapkan ribuan bendera untuk dibagikan kepada
masyarakat. “Bendera ini akan kami distribusikan secara bertahap melalui
kecamatan, desa, dan kelurahan agar seluruh wilayah terjangkau,” katanya.

[a juga menambahkan, pembagian bendera melibatkan partisipasi aktif para calon
Paskibraka Bombana. Keterlibatan mereka diharapkan menjadi inspirasi bagi
generasi muda untuk mencintai dan menjaga simbol negara.

Suasana pembagian bendera di Tugu Munajah berlangsung meriah. Warga yang
hadir tampak antusias menerima bendera, sebagian langsung memasangnya di
rumah masing-masing. Tidak hanya menjadi ajang pembagian atribut, acara ini
juga menjadi wadah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam suasana
penuh keakraban.

Gerakan Pembagian 10 Juta Bendera Merah Putih merupakan program nasional
yang dilaksanakan setiap tahun sejak 2022. Tujuannya adalah menggelorakan
semangat kemerdekaan di seluruh penjuru negeri, mengajak seluruh rakyat
Indonesia untuk bersama-sama menunjukkan rasa bangga dan cinta terhadap



simbol negara.

Dengan gerakan ini, Pemkab Bombana berharap masyarakat semakin menghayati
makna kemerdekaan dan menjaga persatuan bangsa. Pemasangan bendera di
setiap sudut kota dan desa diharapkan menjadi simbol nyata bahwa semangat
kemerdekaan terus hidup di hati rakyat.

Bombana Luncurkan Gerakan
Pembagian Bendera Merah Putih
untuk Semarak HUT ke-80 RI

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana resmi meluncurkan
Gerakan Pembagian Bendera Merah Putih sebagai bagian dari program nasional
pembagian 10 juta bendera yang diinisiasi Direktorat Jenderal Politik dan
Pemerintahan Umum Kementerian Dalam Negeri. Peluncuran dipusatkan di Tugu
Munajah dan ditandai pembagian bendera secara simbolik oleh Penjabat
Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, bersama Kepala
Kesbangpol Bombana, dr. Sunandar, MM Kes, kepada perwakilan TNI/Polri dan
masyarakat, Minggu (10/8/2025).

Gerakan tersebut tidak berhenti pada seremoni simbolik. Pj Sekda bersama
Kepala Kesbangpol juga turun langsung membagikan bendera kepada warga yang
melintas di kawasan Tugu Munajah. Aksi itu menjadi ajakan nyata agar
masyarakat mengibarkan Merah Putih menjelang peringatan 17 Agustus.

Hingga saat ini, sekitar 3.300 bendera telah terkumpul dan sebagian besar telah
didistribusikan. Pengumpulan dilakukan melalui sumbangan Organisasi
Perangkat Daerah, kecamatan, serta sekolah-sekolah di wilayah Kabupaten
Bombana. Kesbangpol sebagai pelaksana teknis juga menyalurkan bendera secara
langsung kepada masyarakat serta bekerja sama dengan TNI/Polri untuk
meneruskan pembagian hingga ke pelosok desa melalui Babinsa dan
Bhabinkamtibmas.
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Kepala Kesbangpol Bombana menegaskan bahwa gerakan ini bukan sekadar
kegiatan seremonial, tetapi panggilan kebangsaan. “Melalui gerakan ini, kami
ingin membangkitkan kembali semangat nasionalisme dan cinta tanah air,
khususnya di kalangan masyarakat Kabupaten Bombana,” ujarnya.

Ia menjelaskan bahwa pembagian bendera merupakan upaya memperluas
partisipasi publik dalam menyemarakkan HUT ke-80 RI, sekaligus mempertegas
identitas nasional di ruang-ruang domestik. Pemerintah daerah berharap warga
ikut ambil bagian dengan memasang bendera Merah Putih di rumah, kantor,
hingga lingkungan sekitar.

Gerakan ini juga dipandang sebagai simbol kebersamaan dalam memperingati
kemerdekaan. Pemerintah Kabupaten Bombana menekankan pentingnya
persatuan di tengah masyarakat, sejalan dengan tema perayaan HUT RI ke-80
tahun ini. Dengan pembagian bendera yang menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, pemerintah berharap momentum ini mempererat solidaritas sosial
dan menumbuhkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia.

Kesbangpol memastikan pendistribusian bendera akan terus berlanjut hingga
seluruh stok tersalurkan. Aparat kecamatan, sekolah, serta perangkat desa juga
dilibatkan agar gerakan ini menjangkau seluruh wilayah secara merata.
Pemerintah daerah mengajak masyarakat untuk menindaklanjuti semangat ini
dengan menjaga kebersihan lingkungan dan memperkuat gotong royong sebagai
nilai luhur bangsa.

Bombana Dorong Optimalisasi
PAD Lewat Digitalisasi, Wabup
Tekankan Sinergi OPD

Bombana, sultranet.com | Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Badan
Keuangan Daerah menggelar Rapat Evaluasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Tahun Anggaran 2025 dengan fokus pada capaian realisasi dan pemanfaatan
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kanal digitalisasi. Rapat ini dipimpin langsung oleh Wakil Bupati Bombana,
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si di Ruang Rapat LPTQ, Kamis, 7 Agustus 2025.

Pertemuan tersebut membahas perkembangan penerimaan PAD dari berbagai
sektor serta tantangan yang dihadapi perangkat daerah dalam pengelolaan
pendapatan. Selain evaluasi, rapat juga menjadi ruang koordinasi untuk
memperkuat strategi optimalisasi PAD melalui digitalisasi layanan publik, mulai
dari retribusi hingga pajak daerah.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan bahwa PAD merupakan
kekuatan fundamental bagi kemandirian fiskal daerah. la meminta seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pengelola PAD agar bekerja lebih sinergis
dan konsisten dalam menggali potensi lokal.

“PAD adalah salah satu sumber kekuatan keuangan daerah yang harus dikelola
secara akuntabel dan inovatif. Kita perlu memastikan setiap potensi yang ada
dapat dioptimalkan dengan strategi yang tepat dan pendekatan teknologi yang
efisien,” ujar Ahmad Yani.

Menurutnya, digitalisasi pemungutan pajak dan retribusi tidak hanya
mempercepat pelayanan, tetapi juga meningkatkan transparansi, akurasi data,
serta meminimalisasi kebocoran penerimaan. Ia menambahkan, percepatan
reformasi birokrasi di bidang keuangan daerah harus dibarengi dengan kesiapan
sumber daya manusia di setiap OPD.

Rapat evaluasi ini juga dihadiri oleh Penjabat Sekda Bombana, para kepala
perangkat daerah, serta perwakilan pengelola retribusi daerah. Diskusi berjalan
dinamis dengan berbagai masukan terkait kendala lapangan, seperti keterbatasan
infrastruktur teknologi hingga tingkat kepatuhan wajib pajak.

Pemerintah daerah menargetkan agar capaian PAD tahun 2025 tidak hanya
memenuhi proyeksi anggaran, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
mendukung program pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Optimalisasi
PAD melalui digitalisasi diharapkan dapat memperkuat fondasi fiskal daerah,
sekaligus membuka ruang inovasi bagi pelayanan publik yang lebih efektif.

Bagi masyarakat Bombana, kebijakan ini diharapkan menghadirkan layanan
pembayaran pajak dan retribusi yang lebih mudah diakses, efisien, serta
transparan. Dengan demikian, kontribusi masyarakat terhadap pembangunan



daerah dapat berjalan selaras dengan komitmen pemerintah dalam mengelola
keuangan daerah secara modern dan berintegritas.

Bombana Gelar Bimtek Otomasi
Perpustakaan Dorong
Transformasi Digital Layanan
Buku

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana mendorong
transformasi digital layanan perpustakaan melalui kegiatan Bimbingan Teknis
(Bimtek) Otomasi Pengolahan Buku dan Pelayanan Perpustakaan yang digelar di
Aula Gedung Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bombana, Kamis
(7/8/2025).

Kegiatan yang dibuka secara resmi oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana,
Ir. Syahrun, ST., M.P.W.P, ini diikuti para pustakawan dan pengelola
perpustakaan dari sekolah maupun komunitas di seluruh wilayah Bombana.

Dalam sambutannya, Syahrun menekankan bahwa pemanfaatan teknologi
menjadi langkah tak terelakkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
“Transformasi digital dalam dunia perpustakaan adalah sebuah keniscayaan.
Sistem otomasi seperti Inlislite akan sangat membantu efisiensi dan akurasi
pengolahan data koleksi buku,” ujarnya.

Bimtek ini bertujuan meningkatkan kemampuan teknis pengelola perpustakaan
dalam mengelola data bibliografi, klasifikasi, dan sirkulasi buku secara digital.
Melalui aplikasi Inlislite, peserta dibekali pengetahuan dan keterampilan tentang
tata kelola perpustakaan berbasis teknologi, mulai dari penginputan koleksi
hingga manajemen sirkulasi buku.

Suasana pelatihan berlangsung interaktif. Para peserta tidak hanya mendapatkan
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materi teoritis, tetapi juga praktik langsung agar mampu mengaplikasikan sistem
otomasi secara mandiri di tempat tugas masing-masing.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bombana, Alfian, SH.,
M.A.P, yang menutup kegiatan, memberikan apresiasi atas semangat para
peserta. “Semoga kegiatan ini menjadi pemantik semangat untuk terus
memajukan dunia perpustakaan di daerah kita,” katanya.

Alfian juga berharap, ilmu yang diperoleh segera diimplementasikan sehingga
layanan perpustakaan menjadi lebih modern, inklusif, dan mudah diakses
masyarakat. “Kami ingin seluruh perpustakaan di Bombana, baik di sekolah
maupun komunitas, memiliki standar layanan digital yang memudahkan siapa saja
mencari informasi,” tambahnya.

Bimtek ini merupakan bagian dari upaya strategis Pemkab Bombana untuk
mendorong peningkatan literasi dan memastikan pelayanan perpustakaan sejalan
dengan perkembangan zaman. Dengan adopsi teknologi, pemerintah daerah
berharap literasi masyarakat dapat meningkat dan akses informasi semakin
terbuka.

Di tengah gencarnya arus digitalisasi di berbagai sektor, transformasi
perpustakaan menjadi salah satu prioritas agar generasi muda memiliki akses
pengetahuan yang cepat, akurat, dan relevan. Pemerintah juga mengajak semua
pihak untuk berkolaborasi memperkuat ekosistem literasi yang berkelanjutan.

Wakil Bupati Bombana Pimpin
Evaluasi Capaian PAD 2025

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar rapat
evaluasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun Anggaran 2025 untuk memperkuat
strategi optimalisasi penerimaan daerah. Rapat yang dipimpin langsung Wakil
Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si itu berlangsung di Ruang Rapat LPTQ
pada Kamis, 7 Agustus 2025.
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Rapat evaluasi ini menjadi forum penting bagi Pemerintah Kabupaten Bombana
untuk meninjau capaian realisasi PAD yang bersumber dari berbagai sektor,
termasuk retribusi daerah, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan
berbasis digitalisasi.

Turut hadir dalam rapat tersebut Penjabat Sekretaris Daerah (Pj. Sekda)
Bombana, para kepala perangkat daerah, dan perwakilan perangkat daerah
pengelola PAD. Diskusi mengarah pada upaya memperkuat sinergi antarinstansi
guna meningkatkan akurasi perencanaan dan efektivitas pengelolaan pendapatan
daerah.

Dalam arahannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menekankan pentingnya adaptasi
terhadap perkembangan teknologi untuk memaksimalkan potensi PAD. “Kita
tidak hanya bicara soal angka, tapi juga kualitas tata kelola yang transparan dan
akuntabel. Pemanfaatan digitalisasi dalam pengelolaan PAD menjadi kunci untuk
memastikan setiap rupiah yang masuk tercatat dengan baik,” ujarnya.

Ahmad Yani juga menggarisbawahi bahwa optimalisasi PAD bukan sekadar
meningkatkan pemasukan, melainkan memastikan setiap pendapatan
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. “Setiap rupiah dari PAD harus
kembali kepada rakyat dalam bentuk layanan publik yang lebih baik. Itu yang
menjadi komitmen kita,” tambahnya.

Kepala Badan Keuangan Daerah Bombana dalam rapat tersebut memaparkan
perkembangan realisasi PAD hingga pertengahan tahun 2025, termasuk
tantangan di lapangan seperti kepatuhan wajib retribusi, pemutakhiran data
objek pajak, serta integrasi sistem pembayaran digital. Ia menilai bahwa
dukungan lintas perangkat daerah menjadi faktor penentu dalam mengejar target
yang telah ditetapkan.

Pj. Sekda Bombana menyampaikan bahwa langkah evaluasi ini akan dilanjutkan
dengan monitoring rutin dan rapat koordinasi teknis. “Kita ingin setiap perangkat
daerah memiliki peta jalan yang jelas, sehingga target PAD bisa tercapai tanpa
mengorbankan kualitas pelayanan kepada masyarakat,” katanya.

Rapat yang berlangsung dalam suasana konstruktif itu menghasilkan sejumlah
rekomendasi, di antaranya percepatan integrasi data PAD ke dalam sistem digital
daerah, peningkatan kapasitas SDM pengelola PAD, dan penguatan sosialisasi
kepada masyarakat terkait kewajiban pajak dan retribusi.



Langkah ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan PAD yang sehat dan
berkelanjutan, sehingga mendukung pembiayaan program prioritas daerah,
termasuk pembangunan infrastruktur, layanan pendidikan, dan kesehatan.
Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis bahwa kolaborasi dan inovasi menjadi
kunci keberhasilan pengelolaan keuangan daerah di masa mendatang.

Dengan komitmen bersama antara pemerintah daerah dan seluruh pemangku
kepentingan, evaluasi PAD 2025 diharapkan menjadi titik awal peningkatan
kinerja penerimaan daerah yang lebih transparan, efektif, dan berpihak pada
kesejahteraan masyarakat.

Pemkab Bombana Evaluasi PAD
2025, Dorong Percepatan
Digitalisasi Pungutan Daerah

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar Rapat
Evaluasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun Anggaran 2025 sebagai upaya
mengoptimalkan penerimaan daerah melalui kanal digitalisasi. Rapat dipimpin
langsung oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, dan berlangsung
di Ruang Rapat LPTQ, Kamis (7/8/2025).

Dalam pertemuan tersebut, Pemkab Bombana mengevaluasi capaian PAD dari
berbagai sektor sekaligus mengidentifikasi kendala yang dihadapi perangkat
daerah dalam proses pemungutan. Langkah ini dilakukan untuk memastikan
seluruh sumber pendapatan dapat dimaksimalkan, terutama yang berasal dari
retribusi dan pajak daerah yang kini mulai diarahkan ke sistem digital.

Wakil Bupati Ahmad Yani menegaskan bahwa optimalisasi PAD memerlukan
sinergi seluruh OPD pengelola pendapatan daerah. Ia menilai penerapan
digitalisasi harus dipercepat agar proses pemungutan menjadi lebih transparan,
efisien, dan akuntabel. “PAD adalah salah satu sumber kekuatan keuangan
daerah yang harus dikelola secara akuntabel dan inovatif. Kita perlu memastikan
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setiap potensi yang ada dapat dioptimalkan dengan strategi yang tepat dan
pendekatan teknologi yang efisien,” ujarnya.

Menurutnya, digitalisasi bukan hanya tuntutan zaman, tetapi juga bagian dari
reformasi birokrasi yang wajib didorong agar pelayanan publik semakin modern.
Dengan memanfaatkan kanal digital seperti aplikasi retribusi dan pembayaran
nontunai, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan realisasi PAD
sekaligus meminimalkan kebocoran pendapatan.

Rapat evaluasi ini turut dihadiri Pj. Sekda Bombana, para kepala perangkat
daerah, dan perwakilan instansi pengelola retribusi daerah. Mereka memaparkan
progres capaian PAD masing-masing sekaligus menyampaikan sejumlah
tantangan di lapangan, mulai dari aspek teknis hingga kesiapan sumber daya
manusia.

Pada kesempatan itu, Wakil Bupati menekankan pentingnya penyusunan strategi
yang berorientasi pada hasil dan terukur. Pemerintah daerah, katanya, harus
lebih agresif dalam menggali potensi pendapatan baru tanpa mengabaikan prinsip
keadilan dan kenyamanan wajib pajak. Optimalisasi layanan berbasis digital
disebut menjadi solusi jangka panjang yang dapat menguatkan kemandirian fiskal
daerah.

Pemkab Bombana berharap rapat evaluasi ini mampu memperbaiki kualitas
perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan PAD ke depan. Peningkatan
pendapatan dianggap sebagai langkah penting dalam mendukung pembangunan
daerah, terutama untuk pembiayaan layanan publik, infrastruktur, dan program
prioritas yang berdampak langsung pada masyarakat.

Dengan komitmen bersama dan pemanfaatan teknologi yang lebih masif,
pemerintah daerah optimistis capaian PAD Tahun Anggaran 2025 dapat
meningkat signifikan dan memberi kontribusi lebih besar terhadap pembangunan
Bombana yang berkelanjutan.




Bombana Gelar Bimtek Otomasi
Perpustakaan untuk Tingkatkan
Kualitas Layanan

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
Bimbingan Teknis (Bimtek) Otomasi Pengolahan Buku dan Pelayanan
Perpustakaan sebagai langkah meningkatkan kapasitas tenaga perpustakaan di
daerah tersebut. Kegiatan resmi dibuka oleh Sekretaris Daerah Bombana, Ir.
Syahrun, ST., M.P.W.P, di Aula Gedung Layanan Perpustakaan dan Kearsipan,
Kamis (7/8/2025).

Dalam sambutannya, Ir. Syahrun menegaskan pentingnya transformasi digital
dalam pengelolaan perpustakaan. “Transformasi digital dalam dunia
perpustakaan adalah sebuah keniscayaan. Sistem otomasi seperti Inlislite akan
sangat membantu efisiensi dan akurasi pengolahan data koleksi buku,” ujarnya.
[a menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi bukan hanya untuk mempercepat
layanan, tetapi juga memastikan masyarakat mendapatkan akses informasi yang
lebih mudah dan akurat.

Bimtek ini dirancang untuk memperkuat keterampilan teknis para pengelola
perpustakaan dalam pengolahan data bibliografi, klasifikasi, hingga sirkulasi
koleksi secara digital. Peserta berasal dari pustakawan sekolah, komunitas
literasi, hingga petugas pengelola perpustakaan di berbagai wilayah Bombana.
Mereka dibimbing langsung oleh instruktur yang berpengalaman dalam
penerapan sistem Inlislite di institusi layanan publik.

Selama pelatihan, peserta mempelajari dasar-dasar tata kelola perpustakaan
berbasis teknologi, mulai dari praktik penginputan koleksi, pengelolaan database,
hingga simulasi layanan peminjaman dan pengembalian buku melalui aplikasi
otomasi. Materi ini diharapkan mampu meningkatkan mutu layanan
perpustakaan, khususnya dalam hal kecepatan, ketertiban, serta kemudahan
akses informasi bagi masyarakat.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Bombana, Alfian, SH., M.A.P, menutup
kegiatan sekaligus menyampaikan apresiasinya terhadap antusiasme peserta. la
mendorong agar hasil pelatihan dapat segera diterapkan di masing-masing
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perpustakaan. “Semoga kegiatan ini menjadi pemantik semangat untuk terus
memajukan dunia perpustakaan di daerah kita,” ujarnya. Alfian menambahkan
bahwa modernisasi perpustakaan harus dilakukan secara berkelanjutan demi
meningkatkan literasi masyarakat dan memperluas budaya membaca.

Bimtek ini merupakan bagian dari upaya strategis Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam mengembangkan layanan perpustakaan yang lebih modern,
inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pemerintah daerah
berharap kegiatan ini mampu menciptakan ekosistem literasi yang kuat, di mana
perpustakaan tidak sekadar menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi pusat
pembelajaran yang dinamis dan mudah diakses oleh semua kalangan.

Di tengah arus perubahan digital yang semakin cepat, inisiatif seperti Bimtek
Otomasi Perpustakaan menjadi investasi penting dalam mendukung peningkatan
kualitas sumber daya manusia, khususnya di bidang literasi dan dokumentasi
layanan publik. Dengan kompetensi yang semakin baik, para pengelola
perpustakaan diharapkan mampu menghadirkan layanan yang lebih profesional
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Bombana Luncurkan Aplikasi
SMART SAKIP untuk Tingkatkan
Akuntabilitas Kinerja

Bombana, sultranet.com | Pemerintah Kabupaten Bombana resmi meluncurkan
Aplikasi SMART SAKIP Bombana sebagai alat bantu digital pemantauan kinerja
instansi pemerintah. Inovasi ini dihadirkan sebagai tindak lanjut hasil evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebelumnya. Launching
aplikasi tersebut dipusatkan di Aula Tanduale Kantor Bupati Bombana dan dibuka
langsung oleh Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST.,
M.P.W.K, Selasa, 5 Agustus 2025.

Dalam sambutannya, Syahrun menekankan bahwa hadirnya aplikasi ini
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merupakan bagian dari komitmen Pemkab Bombana dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis data. la
menyebutkan bahwa SMART SAKIP menjadi langkah nyata menuju birokrasi
modern.

“Dengan aplikasi SMART SAKIP ini, proses perencanaan hingga pelaporan kinerja
dapat dipantau secara digital, sehingga kualitas birokrasi dan pelayanan publik
dapat terus meningkat seiring tuntutan era digitalisasi,” ujar Syahrun.

Peluncuran ini dirangkaikan dengan sosialisasi teknis penggunaan aplikasi
kepada perwakilan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Tim dari Smart ID
sebagai mitra kerja Pemkab Bombana memaparkan berbagai fitur utama aplikasi,
seperti sistem perencanaan kinerja, monitoring capaian indikator, hingga
pelaporan yang terintegrasi. Setiap fitur dirancang untuk memastikan
pengendalian kinerja berjalan lebih akurat, real time, dan mudah diakses lintas
OPD.

Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana, Ir. Syahrun, ST., M.P.W.K, saat
meluncurkan Aplikasi

SMART SAKIP Bombana juga dipandang sebagai upaya untuk meningkatkan
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efektivitas evaluasi AKIP yang setiap tahun dilakukan oleh pemerintah pusat.
Melalui aplikasi ini, hasil kinerja perangkat daerah dapat ditampilkan lebih
transparan dan berbasis data aktual, sehingga mempermudah pengambilan
keputusan strategis.

Pemerintah Kabupaten Bombana berharap aplikasi ini tidak hanya menjadi alat
administrasi, melainkan juga sarana perubahan budaya kerja birokrasi. Dengan
sistem yang terdigitalisasi, potensi terjadinya tumpang tindih data maupun
keterlambatan laporan bisa diminimalisasi.

Selain itu, Pemkab Bombana optimis inovasi ini mampu mempercepat reformasi
birokrasi sekaligus memperkuat kepercayaan publik terhadap tata kelola
pemerintahan. Transparansi yang lahir dari keterbukaan data kinerja diharapkan
membawa dampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Peluncuran SMART SAKIP Bombana menjadi momentum penting bagi perjalanan
reformasi birokrasi di daerah. Dengan pemanfaatan teknologi digital, Kabupaten
Bombana menegaskan komitmennya untuk terus berinovasi demi menghadirkan
pemerintahan yang efektif, modern, dan responsif terhadap kebutuhan warganya.



